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Pemerintah Provinsi Lampung melalui Dinas Kesehatan Provinsi Lampung membuat 

inovasi kebijakan rumah sakit keliling untuk mendekatkan akses pelayanan kesehatan 

bagi masyarakat di daerah otonomi baru, rawan bencana, dan daerah terpencil. 

Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan salah satu daerah otonomi baru yang 

menjadi sasaran kebijakan rumah sakit keliling, salah satunya di Kelurahan 

Panaragan Jaya Kecamatan Tulang Bawang Tengah. Terjadi penurunan jumlah 

kunjungan pasien rumah sakit keliling dari tahun 2013-2017 setiap rumah sakit 

keliling melakukan kunjungan. Tujuan penelitian untuk mengetahui hasil Evaluasi 

Kebijakan Pelayanan Rumah Sakit Keliling Dinas Kesehatan Provinsi Lampung. Tipe 

penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara dan dokumentasi. Teori yang digunakan menurut William N. 

Dunn meliputi efektivitas, efisiensi, kecukupan, responsivitas, kesamaan, dan 

ketepatan.  Hasil penelitian menunjukkan evaluasi kebijakan rumah sakit keliling 

memberikan manfaat bagi masyarakat sesuai dengan indikator efektivitas karena 

mendekatkan akses pelayanan kesehatan. Indikator efisiensi sudah optimal dalam 

pemenuhan sumber daya manusia, sarana dan prasarana serta anggaran. Indikator 

kecukupan sudah optimal karena rumah sakit keliling telah menyediakan empat 

pelayanan spesialistik dasar. Responsivitas dari masyarakat sangat antusias pada saat 

rumah sakit keliling melakukan kunjungan. Kesamaan yaitu rumah sakit keliling 

memberikan manfaat secara merata kepada masyarakat yang mendapatkan pelayanan 

kesehatan rumah sakit keliling dan ketepatan dalam implementasi kebijakan rumah 

sakit keliling sudah tepat sasaran. 
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Lampung Provincial Government through Lampung Provincial Health Office made 

an innovative mobile clinic policy to bring access to health services for people in new 

autonomous regions, prone to disasters, and remote areas. Tulang Bawang Barat 

Regency is one of the new autonomous regions which has become the target of 

mobile clinic policies, one of which is in Panaragan Jaya Subdistrict Tulang Bawang 

Tengah District. There was a decrease in the number of mobile clinic patient visits 

from 2013-2017 every mobile clinic visited. The purpose of the study was to find out 

the results of Evaluation Mobile Clinic Services Policy Lampung Provincial Health 

Office. The type of research is qualitative descriptive. Data collection techniques used 

were interviews and documentation. The theory used according to William N. Dunn 

includes effectiveness, efficiency, adequacy, responsiveness, similarity, and accuracy. 

The results of the study show that the evaluation of the mobile clinic policy has been 

provided benefits to the community in accordance with the indicators of effectiveness 

because it brings access to health services closer. Indicators of efficiency are optimal 

in fulfilling human resources, facilities and infrastructure as well as the budget. The 

indicator of adequacy is optimal because mobile clinic have provided four basic 

specialist services. Responsiveness from the community was very enthusiastic when 

the mobile clinic visited. The similarity is that the mobile clinic provides benefits 

evenly to the people who get mobile clinic health services and the accuracy in 

implementing the mobile clinic policy is right on target. 
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